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ABSTRAK

Banyak kendala yang terjadi ketika manajemen harus menyajikan laporan keuangan
dengan tepat waktu, salah satunya adalah laporan keuangan harus diaudit oleh
akuntan publik sebelum disampaikan ke publik. Tujuan audit adalah memberikan
opini tentang kewajaran laporan keuangan perusahaan yang didasarkan pada standar
pelaporan yang diterima umum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Return on Aset, Current Rasio, Debt to Asset Ratio, Ukuran Perusahaan,
Opini Audit terhadap audit delay perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan
pariwisata yang terdaftar di BEI periode 2018 — 2022. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh terhadap audit delay, Current Rasio tidak
berpengaruh terhadap audit delay, Debt to asset ratio berpengaruh terhadap audit
delay, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay, Opini audit tidak
berpengaruh terhadap audit delay.

Kata Kunci: Audit Delay, Return On Aset, Debt To Asset Ratio, Ukuran
Perusahaan, dan Audit Delay



ABSTRACT

There are many obstacles that occur when management has to present financial
reports on time, one of which is that financial reports must be audited by a public
accountant before being submitted to the public. The purpose of an audit is to provide
an opinion about the fairness of a company's financial statements based on generally
accepted reporting standards. The purpose of this research is to determine the
influence of Return on Assets, Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Company Size,
Audit Opinion on audit delays in hotel, restaurant and tourism sub-sector service
companies listed on the IDX for the 2018 - 2022 period. ROA has an effect on audit
delay, Current Ratio has no effect on audit delay, Debt to asset ratio has an effect on
audit delay, Company size has no effect on audit delay, Audit opinion has no effect on
audit delay.

Keywords: Audit Delay, Return On Assets, Debt To Asset Ratio, Company Size, and
Audit Delay
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan suatu perusahaan
dalam satu periode akuntansi yang digunakan untuk menjelaskan Kinerja
perusahaan tersebut. Selain itu, laporan keuangan ini digunakan juga untuk pihak-
pihak yang berkepentingan seperti manajemen, pemerintah, kreditor, investor dan
lain-lain. Ghozali dan Chariri (2015) menyatakan bahwa tujuan laporan
keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi
keuangan, prestasi (hasil usaha) perusahaan, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakaian dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

Karena pentingnya laporan keuangan, Ikatan Akuntansi Indonesia (1Al)
menekankan bahwa informasi akuntansi yang tercantum dalam laporan keuangan
harus memenuhi empat karakterisitik kualitatif, yaitu understandability, relevan,
reliability, dan comparability agar berguna dalam pemakaiannya (Ghozali dan
Chariri (2007).

Untuk mendapatkan laporan keuangan yang memuat informasi yang
relevan, salah satu indikator utamanya adalah ketepatan waktu / timeliness yaitu
laporan keuangan tersedia ketika dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.
Apabila keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan, maka informasi
yang dihasilkan akan mengurangai relevansinya bagi pengguna informasi

keuangan terutama investor dalam melakukan keputusan untuk berinvestasi.



Banyak kendala yang terjadi ketika manajemen harus menyajikan laporan
keuangan dengan tepat waktu, salah satunya adalah laporan keuangan harus
diaudit oleh akuntan publik sebelum disampaikan ke publik. Tujuan audit adalah
memberikan opini tentang kewajaran laporan keuangan perusahaan yang
didasarkan pada standar pelaporan yang diterima umum. Hal ini terlihat dari
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang telah ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) pada standar ketiga yaitu bahwa audit harus
dilaksanakan dengan penuh kecermatan dan ketelitian serta pengumpulan alat-alat
pembuktian yang cukup memadai. Proses pengumpulan bukti sebagai dasar audit
akan berdampak pada lamanya penyelesaian laporan audit.

Dengan adanya regulasi yang diatur, penyampaian laporan keuangan
berkala secara tepat waktu merupakan kewajiban bagi perusahaan yang terdaftari
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Melalui OJK (Otoritas Jasa Keuangan) yang
dibentuk oleh pemerintah mengeluarkan peraturan nomor 29 /POJK.04/2016
tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik yang menjelaskan bahwa
emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat pada akhir bulan keempat setelah
tahun buku berakhir, perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan
keuangan maka akan dikenai sanksi administratif sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Menurut Generally Accepted Auditing Standards (GAAS), khususnya
standar umum ketiga yang menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan dengan
penuh kecermatan dan ketelitian. Dalam menyelesaikan proses auditnya, auditor

dituntut untuk dapat menghasilkan laporan audit yang benar dan berkualitas



(Aditya, 2014). Sehingga hal ini kadang dapat menimbulkan lamanya proses
pengauditan dan membuat publikasi laporan keuangan menjadi terlambat.

Jangka waktu antara tanggal tahun buku perusahaan berakhir sampai
dengan tanggal audit disebut dengan audit delay (Petronila, 2007). Menurut
Aristika,dkk. (2015) audit delay adalah rentang waktu menyelesaian pelaksanaan
audit laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang
dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan
keuangan tahunan, sejak tanggal tutup buku perusahaan, yaitu 31 Desember
sampai dengan tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.

Namun hingga saat ini, masih banyak perusahaan yang mengalami
keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangannya. Keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan dapat menimbulkan dampak negatif untuk
perusahaan seperti kesulitan dalam mengambil keputusan manajemen terutama
manajemen keuangan, menimbulkan keraguan bagi investor untuk melakukan
investasi dan lain sebagainya.

Perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata adalah sebuah
badan usaha jasa yang bergerak dibidang hotel, restoran dan pariwisata yang
dimana salah satu sektor yang dapat meningkatkan pendapatan negara. Hal ini
dikarenakan ada yang para wisatawan lokal dan asing yang mengunjungi daerah-
daerah yang ada di Indonesia baik melakukan pekerjaan maupun untuk liburan.

Berdasarkan survei tersebut, sebanyak 76,19% pakar menilai kondisi
pariwisata di Indonesia saat ini sedang dalam proses pemulihan. Jika dilihat dari
geliat pariwisata 2022, sebanyak 35,71% pakar kondisi pariwisata akan kembali

pulih seperti masa sebelum pandemi pada 2024. Bahkan, diperkirakan akan ada 7-



9 juta kunjungan wisatawan mancanegara pada 2023. Mayoritas pakar (persentase
pakar: 46,15%) percaya jika pengembangan destinasi pariwisata berkualitas dan
inovatif memiliki peran penting dalam pertumbuhan sektor pariwisata di masa

depan, (https://kemenparekraf.go.id/, 2024).

Pertumbuhan pariwisata Indonesia yang dinilai cepat membuat banyak
investor tertarik menanam modal dalam sejumlah proyek pariwisata. Dengan
begitu angka proyeksi perolehan devisa sebesar 17,6 miliar dolar AS tahun 2018
akan menempatkan sektor pariwisata di posisi teratas sebagai penghasil devisa
atau mungkin bisa mengungguli CPO (Crude Palm Qil) yang saat ini menempati
urutan pertama dengan nilai ekspor mencapai 17 miliar dolar AS. Penambahan
devisa yang diiringi peningkatan investor dalam dan luar negeri harus diiringi
pembenahan sarana dan prasarana dari wisata itu sendiri.

Indonesia memiliki ribuan destinasi, baik yang sudah populer namanya
maupun yang masih belum digarap optimal. Apalagi pembangunan infrastruktur
terus digalakkan, maka bukan tidak mungkin dunia pariwisata akan menjadi
andalan baru bagi pemasukan negara.

Arief mengatakan, berdasarkan data World Travel & Tourism Council,
pariwisata Indonesia menjadi yang tercepat tumbuh dengan menempati peringkat
ke-9 di dunia, nomor tiga di Asia, dan nomor satu di kawasan Asia Tenggara.
Capaian di sektor pariwisata itu juga diakui perusahaan media di Inggris, The

Telegraph yang mencatat Indonesia sebagai “The Top 20 Fastest Growing Travel
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Destinations”. Berikut adalah jumlah devisa pada sektor pariwisata yang

mengalami peningkatan setiap tahunnya:

Tabel 1 1 Jumlah Devisa Sektor Pariwisata pertahun

Jumlah Devisa
Pariwisata
Tahun (Milliar USD)
2018 16,43
2019 16,91
2020 3,38
2021 0,52
2022 6,72

Sumber: www.bps.go.id/

Berdasarkan data pada table tersebut diketahui jika pada tahun 2020 terjadi

penurunan devisa pariwisata yang disebabkan adanya pendemi Covid 19 yang

mengakibatkan menurun nya jumlah wisatawan. Namun pada tahun 2022 devisa

pariwisata mulai mengalami kenaikan. Walaupun meningkatkan devisa bagi

negara, ternyata masih banyak perusahaan yang lambat dalam menyampaikan

laporan keuangannya. Berikut ini adalah data audit delay yang terjadi pada

perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada Tahun 2018-2022.

Tabel 1 2 Tingkat Keterlambatan Pelaporan Laporan Keuangan (Audited)

Emiten Jasa Sub Sektor Hotel, Restoran, & Pariwisata di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2018 - 2022

2018 2019 2020 2021 2022
Tingkat Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Ringan (0 - 30 hari) 2 12% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Sedang (31 - 60 hari) 0 0% 4 24% 0 0% 2 12% 2 12%
Berat ( > 61 hari) 15 88% 13 76% 17 100% 15 88% 15 88%
Total 17 100% 17 100% 17 10000% 17 10000% 17 100%

Sumber: www.idx.co.id/

delay menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keterlambatan dalam

Karena pentingnya ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan, audit
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menyampaikan laporan keuangan. Hal ini menjadikan audit delay dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya dapat dijadikan objek yang dapat diteliti. Beberapa
penelitian diantaranya (Bugeara & Triyanto, 2020), (Fadrul & Astuti, 2019),
(Mauliza, 2018), (Dura, 2018), (Hasanah, 2018), (Artaningrum et al., 2017),
(Pramaharjan & Cahyonowati, 2015), (Aryaningsih & Budiartha, 2014),
(Sumartini & Widhiyani, 2014), (Aryaningsih & Budiartha, 2014), (Ayushabrina
& Nur Rahardjo, 2014), (Tiono & C., 2013), (Juanita, 2012), (Lianto & Kusuma,
2010) & (Iskandar & Trisnawati, 2010) telah melakukan penelitian tentang faktor
— faktor yang mempengaruhi audit delay. Akan tetapi, terdapat perbedaan hasil
yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya.

Menurut penelitian (Bugeara & Triyanto, 2020), (Mauliza, 2018), (Dura,
2018), (Artaningrum et al., 2017), (Pramaharjan & Cahyonowati, 2015) & (Lianto
& Kusuma, 2010) menyatakan bahwa ada profitabilitas berpengaruh terhadap
audit delay. Menurut (Lianto & Kusuma, 2010), profitabilitas menunjukkan
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung mengalami audit delay yang lebih
singkat. Sedangkan menurut penelitian (Hasanah, 2018), (Tiono & C., 2013) dan
(Juanita, 2012) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit
delay.

Menurut Munawir (2001) Likuiditas itu menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau hutang-hutangnya pada saat ditagih.
Menurut penelitian (Dura, 2018) dan (Artaningrum et al., 2017) menyatakan

bahwa likuiditas berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan menurut (Bugeara



& Triyanto, 2020) dan (Hasanah, 2018) menyatakan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap audit delay.

Menurut (Aryaningsih & Budiartha, 2014) solvabilitas dapat pula diartikan
sebagai perbandingan antara jumlah hutang dengan jumlah ekuitas yang dimiliki
perusahaan. Menurut penelitian (Dura, 2018), (Hasanah, 2018), (Artaningrum et
al., 2017), (Aryaningsih & Budiartha, 2014), dan (Lianto & Kusuma, 2010)
menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan
menurut penelitian (Bugeara & Triyanto, 2020), (Fadrul & Astuti, 2019),
(Pramaharjan & Cahyonowati, 2015), (Sumartini & Widhiyani, 2014) dan (Juanita,
2012) menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Ukuran perusahaan dapat didefenisikan sebagai suatu sekala dimana besar
kecilnya perusahaan dapat diklarifikasikan dengan berbagai cara diantaranya
dinyatakan dalam total asset, nilai pasar saham, total penjualan perusahaan dan
lain-lain (Pramaharjan & Cahyonowati, 2015). Menurut penelitian (Dura, 2018),
(Hasanah, 2018), (Artaningrum et al., 2017), (Pramaharjan & Cahyonowati, 2015)
dan (Dura, 2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
audit delay. Sedangkan menurut (Bugeara & Triyanto, 2020), (Fadrul & Astuti,
2019), (Mauliza, 2018), (Tiono & C., 2013), (Juanita, 2012) dan (Lianto &
Kusuma, 2010) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
audit delay.

Perusahaan yang menerima opini selain unqualified opinion akan terjadi
negoisasi antara auditor dengan perusahaan tersebut, selain itu auditor juga perlu
berkonsultasi dengan auditor yang lebih senior atau staf lain untuk semakin

menyakinkan opininya akibat audit delay akan relatif lebih lama (Iskandar &



Trisnawati, 2010). Menurut penelitian (Sumartini & Widhiyani, 2014),
(Aryaningsih & Budiartha, 2014) dan (Ayushabrina & Nur Rahardjo, 2014)
menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan
menurut penelitan (Tiono & C., 2013) dan (Iskandar & Trisnawati, 2010)
menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
oleh Chandra & Indrastuti (2022) pada penelitian yang dilakukan oleh Chandra &
Indrastuti (2022) menggunakan variabel profitabilitas, leverage, pergantian
auditor, kompleksitas Perusahaan, reputasi Perusahaan, dan ukuran Perusahaan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandra &
Indrastuti (2022) yaitu pada variabel opini auditor.

Karena adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya maka peneliti
melakukan penelitan lanjutan mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Audit delay pada Perusahaan Jasa Sub Sektor Hotel, Restoran & Pariwisata yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 -2022.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh Return on Asset terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang
terdaftar di BEI periode 2018 - 2022 ?

2. Apakah terdapat pengaruh Current Ratio terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang

terdaftar di BEI periode 2018 - 2022?



3. Apakah terdapat pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang
terdaftar di BEI periode 2018 - 2022?

4.  Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang
terdaftar di BEI periode 2018 - 2022?

5.  Apakah terdapat pengaruh opini auditor terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang
terdaftar di BEI periode 2018 - 2022?

6. Apakah terdapat pengaruh Return on Aset, Current Rasio, Debt to
Asset Ratio,Ukuran Perusahaan,Opini Audit terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang
terdaftar di BEI periode 2018 - 2022 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk menganalisis pengaruh Return on Asset terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di
BEI periode 2018 — 2022

2. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di
BEI periode 2018 - 2022

3. Untuk menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di

BEI periode 2018 — 2022
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4. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay

1.5

a.

perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di
BEI periode 2018 — 2022
Untuk menganalisis pengaruh opini auditor terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di
BEI periode 2018 — 2022
Untuk menganalisis pengaruh Return on Aset, Current Rasio, Debt to
Asset Ratio, Ukuran Perusahaan, Opini Audit terhadap audit delay
perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di
BEI periode 2018 - 2022

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagi Penulis
Penelitian ini memiliki manfaat bagi penulis untuk menerapkan ilmu yang
telah didapatkan selama masa perkuliahan serta untuk memenuhi syarat
kelulusan guna mencapai gelar sarjana (S1) Akuntansi.
Bagi Perusahaan
Penelitian ini memiliki manfaat bagi perusahaan sebagai bahan acuan dan
referensi dalam menilai kinerja keuangan perusahaan dan sebagai dasar
pengambilan keputusan.
Bagi Masyarakat
Penelitian ini memiliki manfaat bagi masyarakat khususnya mahasiswa

sebagai bahan pembelajaran dan sebagai bahan penelitian selanjutnya.
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

BABII :

BAB 111

BAB IV

BABV :

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang
mendorong penelitian melakukan penelitian ini. Dan juga diuraikan
perumusan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan
LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang tujuan pustaka dari teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Dalam bab ini juga diuraikan tentang
kerangka teoritis yang berguna untuk menunjang dan menyusun
penelitian ini, serta diuraikan pula mengenai hipotesis penelitian ini.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian dan definisi
operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan untuk
memberikan jawaban atas permasalahan yang digunakan.

:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab ini diuraikan deksripsi objek penelitian, analisis data,
dan interpretasi hasil terhadap hasil penelitian.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir penulisan skripsi. Bab ini memuat

kesimpulan, keterbatasan dan saran untuk penelitian selanjutnya
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut:

1. Return On Asset berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan
bahwa besar kecilnya laba yang diperoleh akan mempengaruhi ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan di masa yang akan
datang yang diterbitkan oleh lembaga atau perusahaan pemeringkatan.

2. Carrent Rasio tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sesuai dengan teori
sinyal dan teori kepatuhan, perusahaan dengan likuiditas tinggi merupakan
sinyal positif dan membuat perusahaan menyampaikan laporan
keuangannya dengan tepat waktu sehingga informasi dalam laporan
keuangan dapat dirasakan manfaatnya oleh para pengguna laporan
keuangan dan menciptakan atau mempertahankan reputasi baik yang
dimiliki oleh perusahaan.

3. Debt to asset ratio berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dapat
disimpulkan jika besar kecilnya hutang yang dimiliki perusahaan akan
menyebabkan pemeriksaan dan pelaporan terhadap pemeriksaan hutang
perusahaan semakin lama sehingga dapat memperlambat proses pelaporan
audit oleh auditor.

4. Tidak ditemukannya pengaruh ukuran perusahaan pada audit delay dalam

penelitian ini kemungkinan disebabkan karena auditor didalam
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melaksanakan penugasan audit bersikap professional dan memenuhi
standar audit sebagaimana yang telah diatur oleh 1Al tanpa melihat ukuran
perusahaan yang diaudit.

5. Opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Hasil opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
delay diperkirakan karena apapun opini yang auditor berikan, baik opini
wajar tanpa pengecualian maupun opini selain wajar tanpa pengecualian,
auditor akan tetap melakukan audit secara profesional, teliti dan berhati-
hati.

6. ROA, Current Ratio, Debt To Aset Ratio, Ukuran Perusahaan, dan Opini
Auditor Dberpengaruh terhadap audit delay terhadap audit delay.
Perusahaan yang mengalami kerugian akan meminta auditor untuk
mengatur waktu auditnya lebih lama dan sebaliknya, bila perusahaan
melaporkan laba yang tinggi, maka perusahaan berharap agar laporan audit

dapat diselesaikan secepatnya.

6.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Sebaiknya perusahaan menyusun laporan keuangan

dengan data yang akurat dan tersusun rapi sehingga opini

audit yang diterbitkan wajar dan tidak mengganggu audit

delay
2. Sebaiknya perusahaan mempertahan kan profitabilitas

untuk menjaga kelancaran audit laporan keuangan
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel
lain yang berkaitan dengan ketepatan waktu pelaporan
keuangan, serta dapat menggunakan variabel pemoderasi

lain atau menggunakan variabel intervening.
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